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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   KESIMPULAN 

Sebagai galeri berskala internasional dan menjadi pusat perjalanan 

kebudayaan dan kesenian yang ada di Indonesia, Galeri Nasional Indonesia 

memiliki peranan penting dalam melestarikan karya seni rupa untuk 

menumbuhkan masyarakat yang kreatif, apresiatif dan mencintai budaya 

bangsa sebagai perwujudan dari visi misi galeri, serta mampu menjadi pilihan 

utama bagi wisatawan untuk mengenal warisan Indonesia. 

Perancangan sebuah galeri memerlukan banyak pertimbangan dari 

segala aspek perancangannya, bukan sekedar memperhatikan fungsi utama 

sebuah galeri sebagai sarana memamerkan dan menyimpan karya namun juga  

memperhatikan nilai estetis didalamnya yang dapat memberikan pengalaman 

visual estetika kepada pengunjung serta memberikan suasana yang baru, 

nyaman dan aman sehingga dapat menarik pengunjung untuk datang lagi.  

Perancangan galeri dengan mengusung konsep Sanggar Seni 

bertujuan mengedukasi pengunjung terutama masyarakat Indonesia agar 

tidak buta dan asing akan seni rupa, disamping sebagai warisan budaya 

bangsa, seni rupa merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak 

bisa dipisahkan sehingga dibutuhkan edukasi seni yang mampu 

mengarahkannya kepada hal positif.  Dengan menggabungkan teknologi, seni 

dan desain sebagai bentuk terapan dari tema artplay yang merupakan 
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pengerucutan dari konsep sanggar seni diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan galeri nasional untuk masa kini dan masa yang akan datang. 

B. SARAN 

1. Dengan hasil perancangan interior ini diharapkan seni dan kebudayaan 

Indonesia semakin dikenal masyarakat luas baik domestik maupun 

mancanegara yang mana Galeri Nasional Indonesia menjadi gerbang utama 

Indonesia dalam melihat perkembangan seni, desain dan budaya. 

2. Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu 

memecahkan berbagai permasalahan yang dibutuhkan oleh Galeri Nasional 

Indonesia yang dalam perjalanannya akan terus bersinggungan dengan 

kesenian dan kebudayaan bangsa Indonesia yang akan terus semakin kaya. 

3. Dari hasil perancangan ini pula diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman 

lebih dalam di dunia desain interior dengan selalu memperhatikan faktor-

faktor yang ada untuk menentukan arah perencanaan dan perancangan 

interior. 

4. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-

bidang ilmu lainnya mengingat desain interior adalah bidang ilmu yang 

multidisipliner. Serta mau membuka wawasan mengenai teknologi terkini 

yang dalam perkembangannya akan semakin maju dan memudahkan 

manusia dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari termasuk dalam hal 

kesenian dan kebudayaan. 
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